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ABSTRAK 

Muhamad Riziq Fadilah Amaly: Bimbingan Humanistik Terhadap Kader Da’i 

Corp Dakwah Santri Al-Jawami 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan pendekatan bimbingan yang 

efektif dalam pembinaan kader da'i di Corp Dakwah Santri Al-Jawami (CDSA), 

sebuah organisasi dakwah di bawah naungan Pondok Pesantren Al-Jawami, 

Cileunyi. Bimbingan humanistik, yang menekankan pada pengembangan potensi 

individu dan peningkatan kepercayaan diri, dianggap relevan dalam konteks ini 

untuk membantu kader da'i mengatasi tantangan dalam menjalankan misi dakwah 

mereka. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi penerapan konsep 

bimbingan humanistik dalam proses pembinaan kader da'i di CDSA. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk memahami bagaimana bimbingan ini mempengaruhi 

pengembangan pribadi dan kepercayaan diri kader, serta mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan ketua dan kader 

da'i CDSA. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan pendekatan tematik, 

yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema utama yang muncul 

dalam penerapan bimbingan humanistik di organisasi ini. 

 Teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini adalah teori humanistik 

Carl Rogers, yang menekankan pentingnya keterbukaan, kepercayaan diri, 

aktualisasi diri, dan kreativitas dalam proses pengembangan individu. Prinsip-

prinsip ini diterapkan dalam pembinaan kader di CDSA, meskipun tidak ada 

program formal yang secara eksplisit mengidentifikasi diri sebagai "bimbingan 

humanistik." 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan humanistik di CDSA 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pengembangan pribadi dan 

kepercayaan diri kader da'i. Meskipun ada tantangan dalam menyesuaikan 

bimbingan dengan kebutuhan individu yang beragam, pendekatan yang personal 

dan berkelanjutan berhasil membantu kader mencapai pertumbuhan pribadi yang 

diinginkan. Penelitian ini menekankan pentingnya adaptasi dan fleksibilitas dalam 

pelaksanaan bimbingan untuk memastikan efektivitasnya. 
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